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INTISARI 

 
Minyak hati ikan kod sebagai sumber asam lemak tidak jenuh ganda (PUFA/Polyunsaturated Fatty Acid) 

mempunyai manfaat yang sangat beragam dan kompleks, di antaranya untuk kesehatan jantung.Penelitian ini 

bertujuan untuk memperbaiki profil lipid kelinci jantan lokal yang diberi pakan komersial disuplementasi minyak 

hati ikan kod. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan pakan, yaitu pakan komersial tanpa suplementasi minyak hati ikan kod (P0) sebagai kontrol, pakan 

komersial disuplementasi minyak hati ikan kod 1,5% (P1), pakan komersial disuplementasi  minyak hati ikan kod 

3% (P2) dan pakan komersial disuplementasi minyak hati ikan kod 4,5% (P3). Masing-masing perlakuan terdiri 

atas delapan ekor kelinci. Variabel yang diamati adalah kadar kolesterol total, trigliserida, LDL, dan kadar HDL. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova dan jika berbeda nyata dilakukan uji lanjut denganDMRT. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa suplementasi minyak hati ikan kod dengan taraf yang berbeda pada pakan 

komersial menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol total, trigliserida, LDL, dan 

kadar HDL kelinci  jantan lokal. Dapat disimpulkan bahwa suplementasi minyak hati ikan kod pada pakan 

komersial sampai taraf 4,5% mampu memperbaiki profil lipid kelinci jantan lokal karena dapat menurunkan kadar 

kolesterol total, trigliserida, LDL, dan meningkatan kadar HDL.  

 
Kata kunci: kelinci, kolesterol, minyak hati ikan kod, trigliserida 
 
ABSTRACT 

 
Cod liver oil as a source PUFA (Polyunsaturated Fatty Acid) has very diverse and complex benefits, including 

for heart health. This study aimed to improve the lipid profile of male local rabbit which was fed commercial 

supplementation of cod liver oil. The experimental design used was Completely Randomized Design (RAL) with 

four feed treatments, ie commercial feed without supplementation of cod liver oil (P0) as control, commercial feed 

supplemented by cod liver oil 1.5% (P1), commercial feed supplemented by oil liver of 3% cod (P2) and commercial 

feed supplementation of cod liver oil 4.5% (P3).Each treatment consists of eight rabbits. The variables observed 

were total cholesterol, triglyceride, LDL, and HDL levels. The data obtained were analyzed with ANOVA and if 

significantly different were tested further with DMRT. The results showed that supplementation of cod liver oil 

with different levels in commercial feed showed significantly different results (P <0.05) on total cholesterol, 

triglyceride, LDL, and HDL levels of local rabbit. It can be concluded that supplementation of cod liver oil in 

commercial feed to the extent 4.5% capable repair the lipid profile of male local rabbit because it can decreased  

total cholesterol levels, decrease triglycerides levels, decreased LDL levels, and increased HDL levels. 
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PENDAHULUAN 
 

Minyak ikan adalah sumber asam lemak tidak jenuh 

ganda  (PUFA/ Polyunsaturated Fatty Acid), yang 

termasuk dalam asam lemak ini adalah 

eicosapentaenoic acid (EPA) dan docosahexaenoic acid 

(DHA). Asam lemak tidak jenuh ganda tidak dapat 

disintesis oleh tubuh sehingga merupakan asam lemak 

esensial, yaitu asam lemak yang tidak dapat disintesis 

oleh tubuh oleh karena itu diperlukan dalan makanan 

(Wathes et al., 2007).Dewasa ini pola makan modern 

sering dihubungkan dengan meningkatnya kadar 

kolesterol di dalam darah. Tingginya kolesterol darah 

dapat memicu munculnya penyakit degeneratif, antara 

lain stroke dan penyakit jantung koroner. Jenis 

makanan yang diduga berpengaruh terhadap timbulnya 

penyakit degeratif yaitu makanan yang mengandung 

asam lemak jenuh (SFA/Saturated Fatty Acid) 

(Sartika, 2008). Dibandingkan dengan SFA maka 

PUFA lebih bernutrisi dan menyehatkan karena asam 

lemak jenis ini mempunyai sifat cair pada suhu kamar 

bahkan tetap cair pada suhu dingin (Linder, 

1992).PUFA banyak ditemukan pada minyak ikan. 

Produk minyak ikan berupa kapsul minyak ikan, 

konsentrat minyak ikan, maupun kapsul murni EPA 

dan DHA, banyak ditawarkan sebagai suplemen 

makanan. Produk-produk minyak ikan ini sekarang 

cukup populer dan banyak beredar di pasaran, salah 

satunya adalah minyak hati ikan kod. Minyak hati ikan 

kod merupakan minyak ikan komersial dari hati ikan 

kod yang mengandung minyak cukup besar yaitu 30-

70%. Ikan kod mengandung DHA dan EPA sekitar 0,15-

0,24 g per 85 g saji. Haagsma et al. (1982) menyatakan 

kandungan EPA dan DHA yang diekstrak dari hati ikan 

kod dengan teknik inklusi urea adalah sebanyak 27,6% 

EPA dan 44,6% DHA sehingga kandungan total EPA 

dan DHA adalah 72,2%. Karena itu minyak hati ikan 

kod merupakan sumber EPA dan DHA yang sangat 

potensial.  

Minyak hati ikan kod sebagai sumber PUFA 

mempunyai manfaat yang sangat beragam dan 

kompleks. PUFA berperan penting dalam transpor lipid 

dan memberikan pengaruh yang baik terhadap profil 

lipid (Sartika, 2008). Selain untuk mengurangi kadar 

lipid plasma, DHA dan EPA pada minyak ikan juga 

mempunyai efek antiinflamasidan mengurangi proses 

trombotik (Galli dan Rise, 2009). Sejak tahun 1970, 

konsumsi ikan secara teratur telah dinyatakan memiliki 

efek yang positif terhadap kesehatan jantung (Konig et 

al., 2005). Riediger et al. (2009) menyatakan DHA dan 

EPA dapat mengatur ekspresi gen yang terkait dengan 

banyak efek menguntungkan pada kesehatan dan 

penyakit manusia. 

Nilai kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) yang 

tinggi dikaitkan dengan resiko tinggi terhadap serangan 

jantung sedangkan kolesterol HDL (High Density 

Lipoprotein) yang tinggi dikaitkan dengan resiko 

rendahnya terhadap serangan jantung (Price dan Wilson, 

2013). Kolesterol dibutuhkan tubuh karena berperan 

penting dalam pembentukan membran sel, prekusor 

hormon steroid dan asam empedu (Sherwood, 

2001).Akan tetapi, peningkatan kadar kolesterol dalam 

darah yang melebihi batas normal menjadi penyebab 

berbagai gangguan dalam tubuh. 

Suplementasi minyak ikan pada pakan merupakan 

salah satu metode untuk memenuhi kebutuhan PUFA 

pada pakan karena mengandung DHA dan EPA yang 

tinggi. DHA dan EPA merupakan nutrien yang baik bagi 

kesehatan.Beberapa hasil penelitian telah melaporkan 

manfaat minyak ikan untuk kesehatan ternak. Iriyanti et 

al. (2005) melaporkan penambahan minyak ikan lemuru 

dalam pakan pada taraf 5% dapat menurunkan kolesterol 

dan trigliserida darah ayam kampung. Rusmana et al. 

(2005) melaporkan penggunaan minyak ikan lemuru 

sampai 6% dan suplementasi vitamin E dapat 

memperbaiki sistem imunomodulator pada ayam broiler.  

Minyak ikan adalah sumber asam lemak tidak jenuh 

ganda dan asam lemak tidak jenuh ganda telah diketahui 

mempunyai nilai nutrisi yang baik dan menyehatkan. 

Sedangkan salah satu hewan coba yang paling umum 

digunakan di laboratorium mamalia hewan adalah 

kelinci. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki profil lipid 

kelinci jantan lokal yang diberi pakan komersial 

disuplementasi minyak hati ikan kod.  

 
MATERI DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan di UPT. Balai Laboratorium 

Kesehatan Provinsi, Bali dan Laboratorium Fisiologi 

Hewan Jurusan Biologi Fakultas MIPA UNUD Bukit 

Jimbaran. Penelitian dilakukan mulai bulan Januari 

sampai bulan Juni 2015. 

Hewan coba yang digunakan adalah kelinci jantan 

lokal pradewasa sebanyak 32 ekor, umur 12 minggu, 

dengan rerata berat badan 1034,88 g s.d. 1035,41 g. 

Kelinci diperoleh dari Desa Riang Gede, Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tananan. Prosedur percobaan 

dengan menggunakan kelinci sebagai hewan percobaan 

telah dinyatakan Laik Etik (Ethichal Clearance) oleh 

Komisi Etik Penggunaan Hewan dalam Penelitian dan 

Pendidikan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Udayana, Denpasar. Pakan yang digunakan adalah pelet 

pakan komersial yang diproduksi oleh P.T. Japfa 

Comfeed Indonesia dan diperoleh dari toko pakan ternak 

di Beringkit Mengwi Badung. Minyak hati ikan kod yang 

digunakan adalah emulsi minyak hati ikan kod yang 
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diproduksi oleh P.T. Merck Tbk, Jakarta dan diperoleh 

dari apotik di Tabanan. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Tiga puluh dua ekor 

kelinci jantan lokal diacak menjadi empat perlakuan 

pakan termasuk kontrol dan masing-masing perlakuan 

dengan delapan ulangan. Perlakuan pakan berlangsung 

selama 12 minggu, dimulai pada saat kelinci berumur 

13 minggu dan berakhir saat kelinci berumur 25 

minggu. Masing-masing perlakuan pakan yang diujikan 

adalah sebagai berikut P0 : kontrol (pakan komersial 

tanpa suplementasi minyak hati ikan kod) ; P1: pakan 

komersial disuplementasi minyak hati  ikan kod 1,5%; 

P2 : pakan komersial disuplementasi minyak hati ikan 

kod 3% ; P3 : pakan komersial disuplementasi minyak 

hati ikan kod 4,5%. 

 
Penentuan Profil Lipid 

 
Pengambilan sampel darah dilakukan pada akhir 

percobaan dan darah diambil melalui pembuluh vena 

aurikularis dengan tabung kapiler EDTA. Untuk 

mendapatkan plasma maka darah disentrifus dengan 

kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. Plasma darah 

yang diperoleh digunakan untuk penentuan profil lipid. 

Profil lipid yang diamati adalah kadar kolesterol total,  

trigliserida, kolesterol LDL dan kadar kolesterol HDL. 

Kadar kolesterol total, LDL dan kadar HDL ditentukan 

secara enzimatis dengan metode Cholesterol Oxidase-

Phenol Amino Phenazone (CHOD-PAP Enzimatic 

Colorimetric Test) dengan kit reagen CHOD-PAP produk 

DSI (DiaSys atau Protap). Kadar trigliserida ditentukan 

secara enzimatis dengan metode Glycerol-3-Phosphatase 

Oxidase-Phenol Amino Phenazone (GPO-PAP Enzimatic 

Colorimetric Test) dengan kit reagen GPO-PAP produk 

DSI (DiaSys atau Protap). Tahapan pemeriksaan dengan 

menggunakan metode CHOD-PAP dan GPO-PAP adalah 

melakukan pemeriksaan pada blanko dan standar, 

kemudian sampel dicampur dan diinkubasi pada suhu 

37oC selama 10 menit, membaca pada fotometer dan 

dibaca absorbansi sampel dan standar terhadap blanko 

dalam 60 menit pada panjang gelombang 500 nm. 

 
Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan 

Analysis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh perlakuan terhadap parameter yang 

diukur. Apabila hasil yang didapat berbeda nyata, maka 

dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf kepercayaan 5% untuk mengetahui 

letak perbedaan pengaruh antar perlakuan. 

 
HASIL 

  

Hasil analisis statistik profil lipid kelinci jantan lokal 

yang diberi pakan komersial disuplementasi minyak hati 

ikan kod ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.Profil lipid kelinci jantan lokal yang diberi pakan komersial disuplementasi minyak hati ikan kod 

Perlakuan 
Variabel 

Kolesterol total 
(mg/dL) 

Trigliserida 
(mg/dL) 

LDL 
(mg/dL) 

HDL 
(mg/dL) 

P0 79,87c 60,00c 49,60c 25,32a 
P1 79,00c 59,12c 49,51c 26,30a 
P2 76,12b 56,00b 46,37b 29,37b 
P3 70,00a 50,12a 40,50a 33,63c 

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). P0=kontrol (0%) P1=1,5%, 

P2=3%, P3=4,5% 
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang tercantum pada 

Tabel 1 tampak bahwa suplementasi minyak hati ikan 

kod pada pakan komersial kelinci jantan lokal 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) pada 

rerata kadar kolesterol total. Uji lanjut juga 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) antar 

perlakuan pakan. Kelinci yang mendapat perlakuan 

pakan P1 tidak berbeda nyata dengan kelinci P0 

(kontrol), sedangkan kelinci yang mendapat perlakuan 

pakan P2 dan P3 berbeda nyata dengan kelinci P0 

(kontrol). Hal ini menunjukkan suplementasi minyak 

hati ikan kod taraf 4,5% paling berpengaruh terhadap 

penurunan kadar kolesterol total. Rerata kadar 

trigliserida kelinci jantan lokal yang diberi pakan 

komersial disuplementasi minyak hati ikan kod 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) dengan 

kelinci kontrol. Uji lanjut juga menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (P<0,05),  antara P0 dengan P2 dan P3, 

antara P1 dengan P2 dan P3, antara P2 dengan P3, 

sedangkan antara P0 dengan P1 tidak berbeda nyata. 

Rerata kadar LDL kelinci jantan lokal menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata (P<0,05) akibat perlakuan 

suplementasi minyak hati ikan kod pada pakan 

komersial. Uji lanjut juga menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan pakan.Rerata 

kadar HDL kelinci jantan lokal yang diberi perlakuan 



 

10 
 

P ISSN: 1410-5292, 
E ISSN: 2599-2856  

taraf suplementasi minyak hati ikan kod pada pakan 

komersial menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) dengan kontrol. Uji lanjut juga menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan 

pakan.  

 
PEMBAHASAN 

 
Minyak hati ikan kod sebagai sumber asam lemak 

tidak jenuh ganda (PUFA) telah diketahui memiliki 

dampak positif terhadap kesehatan. Pada penelitian ini, 

pemberian pakan komersial yang disuplementasi 

minyak hati ikan kod dengan taraf yang berbeda dapat 

memperbaiki profil lipid kelinci jantan lokal, karena 

dapat menyebabkan terjadinya penurunan kadar  

kolesterol total,  trigliserida, HDL, dan peningkatan 

kadar LDL kelinci jantan lokal.  

Pemberian pakan komersial yang disuplementasi 

minyak hati ikan kod dapat menurunkan kadar 

kolesterol total kelinci. Terjadinya penurunan kadar 

kolesterol total kemungkinan melalui peningkatan 

eliminasi kolesterol dan garam empedu yang berasal 

dari kolesterol di feses serta terjadinya peningkatan 

konversi kolesterol menjadi garam empedu. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sherwood (2001) bahwa 

kadar kolesterol darah cenderung meningkat oleh 

ingesti asam-asam lemak jenuh dibandingkan ingesti 

asam lemak tidak jenuh ganda karena asam lemak 

jenuh menghambat perubahan kolesterol menjadi 

garam-garam empedu sedangkan asam lemak tidak 

jenuh meningkatkan perubahan kolesterol menjadi 

garam-garam empedu. Mekanisme lain yang 

kemungkinan dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan kadar kolesterol total adalah melalui 

penurunan sintesis kolesterol di hati dengan 

menghambat enzim HMG CoA reduktase. Marks et al. 

(1996) menyatakan enzim HMG CoA reduktase adalah 

enzim penentu kecepatan pembentukan kolesterol. 

Hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan 

pengaruh minyak ikan terhadap penurunan kadar 

kolesterol dilakukan oleh Iriyanti et al. (2005) yang 

melaporkan suplementasi minyak ikan lemuru pada 

pakan dengan taraf 5% dapat menurunkan kolesterol 

darah ayam kampung. Sementara itu, Chen et al. 

(1999) melaporkan suplementasi minyak ikan 10% dan 

vitamin E pada pakan dapat menurunkan kadar 

kolesterol kelinci hiperkolesterolemia. Pada penelitian 

ini, kadar kolesterol terendah terdapat pada kelinci P-3 

yaitu 70,00 mg/dL. Hasil-hasil penelitian melaporkan 

bahwa kadar kolesterol kelinci adalah 50 s.d. 110 

mg/dL (Jones, 1975),35-53 mg/dL (Malole dan 

Pramono, 1989), 47,03 mg/dL (de Castro et al., 2009), 

73,53 mg/dL (Imanningsihet al., 2014). 

Adanya kadar trigliserida yang menurun dalam 

penelitian ini kemungkinan dapat melalui beberapa 

mekanisme, antara lain adanya peningkatan efek lipase 

lipoprotein (LPL), inhibisi lipolisis di jaringan lemak dan 

dapat melalui penurunan esterifikasi trigliserida di hati 

(Marks et al., 1996). Linder(1992) menyatakan LPL 

adalahenzim yang memiliki peranan penting dalam 

metabolisme lipoprotein yang mengkatalisis proses 

hidrolisis trigliserida yang berasal dari kilomikron dan 

VLDLuntuk menghasilkan asam lemak bebas.Oleh 

karena itu, dengan diuraikannya trigliserida yang 

dikemas pada kilomikron dan VLDL menjadi asam lemak 

bebas maka dapat mengakibatkan kadar trigliserida 

menurun. Selain itu, adanya penurunan kadar 

trigliserida kemungkinan disebabkan oleh menurunnya 

kadar kolesterol total.Yamada (2001) menyatakan ada 

hubungan yang positif antara kadar kolesterol total 

dengan kadar trigliserida. Hasil penelitian sebelumnya 

yang melaporkan pengaruh minyak ikan terhadap 

penurunan kadar trigliserida dilakukan oleh Iriyanti et 

al. (2005) yang melaporkan suplementasi minyak ikan 

lemuru pada pakan dengan taraf5% dapat menurunkan 

trigliserida darah ayam kampung. Sementara itu, 

Mortensen et al. (1998) melaporkan pemberian minyak 

ikan 1,5 mL/kg BB/hari secara oral dapat menurunkan 

trigliserida kelinci hiperlipidemia dibandingkan diberi 

minyak zaitun.Pada penelitian ini, kadar trigliserida 

terendah terdapat pada kelinci P3 yaitu 50,12 mg/dL. 

Hasil-hasil penelitian melaporkan kadar trigliserida 

kelinci adalah 55,30 mg/dL (de Castro et al., 2009) dan 

52,58 mg/dL (Imanningsihet al., 2014). 

LDL adalah komponen kolesterol yang berkaitan 

dengan peningkatan resiko penyakit jantung. LDL 

berfungsi mengangkut kolesterol dari hati ke jaringan 

perifer dan jika kadarnya berlebih menyebabkan 

kolesterol menumpuk dalam jaringan(Price dan Wilson, 

2003).  Suplementasi minyak hati ikan kod dapat 

menurunkan sintesis kolesterol di hati.Akibat dari 

penurunan sintesis kolesterol ini, maka akan terjadi 

pula peningkatan jumlah reseptorLDL pada 

membran hepatosit sehingga dapat menurunkan 

kadar kolesterol darah. Menurut Marks et al. (1996) 

adanya penurunan kadar LDL dapat melalui pengaturan 

reseptor LDL. Lebih lanjut dinyatakan pula peningkatan 

jumlah reseptor pada permukaan sel menyebabkan 

penyerapan LDL meningkat akibatnya kadar LDL dalam 

darah menurun. Selain itu, terjadinya penurunan kadar 

LDL kemungkinan berkaitan dengan penurunan 

pembentukan VLDL. Lebih lanjut Marks et al. (1996) 

menyatakan jika kadar VLDL dalam sirkulasi turun, 

pembentukan partikel turunannya IDL dan LDL juga 

akan berkurang. Hasil penelitian sebelumnya yang 

melaporkan pengaruh minyak ikan terhadap penurunan 
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kadar LDL dilakukan olehIsnaeni et al. (2010) yang 

melaporkan suplementasi minyak ikan lemuru pada 

pakan dengan taraf 6% dapat menurunkan kadar LDL 

pada puyuh jantan. Sementara itu, Gamezet al. (2005) 

melaporkan pemberian minyak ikan 250/kg BB dengan 

kombinasi polikosanol dapat menurunkan kadar LDL 

pada kelinci. Pada penelitian ini, kadar LDL terendah 

terdapat pada kelinci P3 yaitu 40,50 mg/dL. Hasil-hasil 

penelitian melaporkan kadar LDL kelinci adalah14,88 

mg/dL (de Castro et al., 2009) dan 47,55 mg/dL 

(Imanningsihet al., 2014).  

Berlawanan dengan LDL maka HDL adalah 

pelindung dan dapat menurunkan resiko penyakit 

jantung. Fungsi HDL adalah untuk transpor kolesterol 

dari sel atau jaringan untuk dibawa ke hati kemudian 

diekskresikan dalam feses. Hal ini dapat mencegah 

pembentukan plak pada dinding pembuluh darah(Price 

dan Wilson, 2003). Peningkatan kadar HDL dalam 

darah berkaitan dengan adanya penurunan kadar 

VLDL, IDL dan LDL dalam darah.Pada penelitian ini 

terjadi penurunan kadar LDL sehingga berdampak 

pada meningkatnya kadar HDL. Hal ini sesuai dengan 

yang dilaporkan Zaki et al. (2015) bahwa peningkatan 

kadar HDL berkaitan dengan penurunan LDL. Selain 

itu, adanya peningkatan kadar HDL kemungkinan 

disebabkan oleh adanya peningkatan sekresi HDL ke 

dalam darah. Marks et al. (1996) menyatakan HDL 

disintesis dalam bentuk HDL immature karena 

terjadi peningkatan proses hidrolisis trigliserida 

oleh LPL maka dihasilkan kolesterol bebas, 

fosfolipid dan apolipoprotein yang akan meningkatkan 

pembentukan HDL mature yang selanjutnya HDL 

mature akan disekresikan ke darah. Hasil penelitian 

sebelumnya yang melaporkan pengaruh minyak ikan 

terhadap peningkatan kadar HDL dilakukan oleh 

Isnaeni et al. (2010) yang melaporkan suplementasi 

minyak ikan lemuru pada pakan dengan taraf 6% dapat 

meningkatkan kadar HDL pada puyuh jantan. 

Sedangkan hasil yang berbeda dinyatakan oleh 

Adibmoradi et al. (2012) suplementasi minyak ikan 

dengan taraf 2%  belum berpengaruh terhadap profil 

lipid anak kambing. Pada penelitian ini, kadar HDL 

tertinggi terdapat pada kelinci P3 yaitu 33,63 mg/dL. 

Beberapa hasil penelitian melaporkan kadar HDL 

kelinci adalah 38,03 mg/dL (Imanningsih et al., 2014) 

sedangkan kadar HDL kelinci NZW adalah 21,12 mg/dL 

(de Castro et al., 2009). 

 
SIMPULAN 

 

Suplementasi minyak hati ikan kod pada pakan 

komersial sampai taraf 4,5% mampu memperbaiki 

profil lipid kelinci jantan lokal, yaitu dapat 

menurunkan kadar kolesterol total, menurunkan kadar 

trigliserida, menurunkan kadar LDL, dan meningkatkan 

kadar HDL. 
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